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Abstrak Artikel hasil penelitian eksperimen ini mendeskripsikan tentang upaya
untuk meningkatan pemahaman konsep peserta didik dan meminimalkan
miskonsepsi siswa pada topik Gaya, Usaha dan Energi dengan menggunakan
smartphone android. Penelitian ini menggunakan rancangan kelompok dengan
model pretest-posttest control group design. Subyek penelitian sebanyak 30 orang
peserta didik kelas eksperimen dan 30 orang peserta didik kelas kontrol dari suatu
sekolah di Gorontalo yang ditentukan dengan teknik cluster random sampling.
Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah tes pilihan ganda dengan alasan
terbuka. Analisis data pretest-posttest dilakukan dengan mengqunakan uji beda
rerata gain ternormalisasi sedangkan analisis profil konsepsi peserta didik dilakukan
dengan teknik Certainty of Response Index (CRI). Hasil penelitian menujukkan
bahwa penerapan model pembelajaran smartphone lebih efektif meningkatkan
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pemahaman konsep dan meminimalkan miskonsepsi peserta didik.

Pendahuluan

Pemahaman terhadap suatu konsep
merupakan hasil belajar dari suatu proses
kognitif (Anderson, & Krathwohl, 2002) atau
hasil dari suatu proses transformasi ilmu
pengetahuan (Gardner, 1999). Pemahaman
konsep fisika adalah kemampuan peserta
didik untuk menangkap makna dari suatu
materi fisika yang ditunjukkan dengan
kemampuan menerjemahkan, menafsirkan,
dan memprediksikan. Kemampuan
memahami konsep dasar fisika merupakan
dasar berpikir untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan fisika dalam kehidupan sehari-
hari.

Konsep sebagai
pengelompokan benda, proses, kejadian, atau

diartikan

fenomena- fenomena berdasarkan ciri khas
yang dimiliki (Van den Berg, 1999; Dahar,
1996). Tafsiran terhadap konsep disebut
konsepsi (van den Berg, 1999). Pertentangan
konsepsi peserta didik dengan konsepsi para
ahli fisika disebut miskonsepsi (Prasetyo,
2001; van den Berg, 1999; Indrawati, 1997;

Suparno, 2005). Menurut Hammer (1996)
miskonsepsi merupakan konsepsi atau
struktur kognitif yang melekat kuat dalam
pikiran peserta didik dan menyimpang dari
konsepsi para ahli serta dapat menyesatkan
dan menghambat peserta didik dalam proses
penerimaan  pengetahuan.
terjadi karena dipicu oleh kesulitan-kesulitan

Miskonsepsi

peserta didik untuk memahami suatu konsep
dalam proses belajar mengajar. Beberapa
peneliti memaparkan berbagai kesulitan
peserta didik dalam memahami konsep pada
topik kinematika dan dinamika (Sutopo et al.,
2012; Halloun & Hestenes, 1985; Mc-Dermott
et al.,, 1987).

Usaha atau strategi untuk mengatasi
kesulitan atau miskonsepsi peserta didik
dalam proses belajar mengajar fisika telah
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti
penggunaan analogi (Suparno, 2005; Murray
et al, 1990), interaksi pasangan (Van den
Berg, 1991; Suparno, 2005), peta konsep
(Suparno, 2005), strategi konflik kognitif (Van
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den Berg, 1991), dan dukungan terhadap
perubahan konsep (Ipec & Calik, 2008;
Demirci, 2003; Corpuz & Rebello, 2006).

Di era revolusi industri 4.0 atau era
digital saat ini, usaha untuk mengatasi
kesulitan atau miskonsepsi peserta didik
dalam proses belajar fisika berpotensi dapat
dilakukan melalui jaringan internet. Menurut
Chuang (2014) bahwa era digital dengan
jaringan internet dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan
motovasi, minat dan hasil belajar peserta
didik. Jaringan internet dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran yang dapat
diakses kapan dan dimana saja dengan
menggunakan smartphone (Meister, 2011).

Smartphone dengan sistem  operasi
android sebagai telepon genggam banyak
digunakan oleh muda-mudi (Frederick, 2017).
Emarketer memprediksi pengguna aktif
smartphone dengan sistem operasi android di
Indonesia pada tahun 2019 sekitar 92 juta
orang, terbesar keempat dunia setelah
Tiongkok, India, dan Amerika. (Wahyudi,
2017 ). Dalam proses pembelajaran dengan
media pembelajaran smartphone android,
guru atau dosen bertindak sebagai fasilitator
yaitu memfasilitasi peserta didik untuk
belajar mandiri.

Proses pembelajaran fisika melalui
media pembelajaran smartphone dengan
sistem operasi android dan dengan fitur-fitur
canggih seperti surat elektronik, infernet,
WhatsApp, e-book, dan lain sebagainya
diprediksi dapat terjadi dengan lebih
fleksibel, interaktif, inspiratif,
menyenangkan, motivasi dan minat belajar
tinggi serta dengan keterlibatan peserta didik
secara aktif yang tinggi dalam proses
belajarnya. Dengan motivasi dan minat
belajar peserta didik yang tinggi serta
keterlibatan secara aktif dalam proses
belajarnya akan berpotensi meningkatkan
pemahaman konsep dan meminimalkan
miskonsepsi. Menurut Hess (2014) bahwa
pembelajaran dengan media pembelajaran
smartphone akan membantu peserta didik

untuk meningkatkan motivasi, minat dan
hasil belajar.

Artikel  ini  bertujuan  untuk
memaparkan upaya meningkatkan
pemahaman konsep dan meminimalkan
miskonsepsi peserta didik pada topik gaya,
usaha dan energi dengan menggunakan
smartphone.

Metode Penelitian

Penelitian eksperimen ini menggunakan
Pretest-Posttest ~ Control ~ Group  Design
(Sugiyono, 2006; Cohen & Manion, 1994).
Subjek penelitian sebanyak 30 orang kelas
eksperimen dan 30 orang kelas kontrol yang
diperoleh dengan teknik cluster random
sampling pada peserta didik kelas X suatu
sekolah di ~ Gorontalo. = Pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan smartphone
android (offline-online) pada kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
konvensional  (offline) dengan metode
ceramah, diskusi dan tanya jawab.

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes pilihan
ganda disertai dengan isian yang bersifat
terbuka. Dalam menjawab tes pilihan ganda,
peserta didik juga diminta memberikan skor
tentang keyakinan kebenaran jawaban yang
diberikan dengan menggunakan skala Likert
0 sampai 5. Skor 0 menyatakan sama sekali
sangat tidak yakin (fotally guessed answer),
skor 1 menyatakan sangat tidak yakin (almost
quess), skor 2 menyatakan tidak yakin (not
sure), skor 3 menyatakan yakin (sure), skor 4
menyatakan cukup yakin (almost), dan skor 5
sangat yakin (certain). Gabungan ketepatan
jawaban dan tingkat keyakinan peserta didik
dalam menjawab soal ujian menjadi dasar
penentuan peringkat pemahaman peserta
didik terhadap konsep fisika pada topik
Gaya, Usaha dan Energi yang diujikan,
seperti disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rubrik pemahaman peserta didik
menurut ketepatan jawaban dan taraf

keyakinan
Answer Understanding Level According to Score
Confidence Level
5 4 3 2 1 0
True Very Good  Enough Weak
Good
False Misconception Weak

(diadaptasi dari Hasan et al., 1999; Potgieter
et al., 2010; Chang, et al (2007).

Paparan Tabel 1 dikategorikan menjadi
paham konsep, miskonsepsi, dan tidak
paham konsep. Tahap pre-test bertujuan
untuk mengetahui tingkat homogenitas
pemahaman konsep siswa, sedangkan postes
bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pemahaman konsep siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada topik
suhu dan kalor. Rerata gain ternormalisasi
<g> untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
dihitung dari hasil pretes dan postes dengan
menggunakan persamaan Hake (1998)
sebagaimana pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata nilai hitung gain ternomalisasi

Persamaan Hake Reratanilai Klasifikasi

hitung <g>
cgpoXizo<Xi> <g>207  Tinggi
100 - <X; > 03<<g> <07 Sedang
<g> <03 Rendah

Perbandingan rerata nilai hitung gain
ternormalisasi untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan keberhasilan
eksperimen penelitian. Perbedaan
pemahaman konsep peserta didik pada topik
gaya, usaha dan energi dianalisis dengan
menggunakan uji statistik dengan uji-t pada
tingkat kesalahan 0.05.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Rerata skor pretes, postes, dan gain
ternormalisasi peserta didik untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Rerata Skor Pretes, Postes, dan
Gain

Rerata skor pretes peserta didik adalah
sama (Gambar 1). Ini bararti bahwa tidak ada
perbedaan pemahaman awal peserta didik
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sementara rerata skor postesnya adalah
berbeda. Perbedaan ini juga menghasilkan
rerata nilai hitung gain ternormalisasi <g>
yang berbeda pada kategori sedang.

Hasil analisis didapat tniung sebesar
5,0912 ternyata lebih besar daripada tuave =
2,000 untuk tingkat signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan 58. Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pemahaman
peserta didik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol pasca penerapan media
pembelajaran smartphone. Dengan kata lain
penerapan  smartphone sebagai media
pembelajaran efektif meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada topik
Gaya, Usaha dan Energi. Hasil ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh: (1)
Sunarno (1998) bahwa penerapan model
remediasi dengan menggunakan media
animasi simulasi komputer dan model
remediasi menggunakan lembaran teori
dapat mereduksi miskonsepsi dinamika
peserta didik; dan (2) Mursalin (2014) bahwa
penerapan model pembelajaran  Predict-
Observe-Explain (POE) efektif meningkatkan
pemahaman konsep dan meminimalkan
miskonsepsi peserta didik pada topik
rangkaian listrik.

Perbedaan pemahaman peserta didik
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
disebabkan karena penerapan smartphone
sebagai media pembelajaran yang dilakukan
dengan model pembelajaran blended (online-
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offline) pada kelas eksperimen mampu
memfasilitasi peserta didik untuk memahami
setiap konsep, memudahkan peserta didik
untuk mengakses materi pelajaran pada topik
Gaya, Usaha dan Energi melalui WhatsApp,
memberdayakan tutor sebaya melalui
WhatsApp, dan penerapan scaffolding melalui
WhatsApp bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan memahami konsep pada topik
Gaya, Usaha dan Energi.

Merujuk pada ketepatan jawaban dan
taraf keyakinan peserta didik dalam
menjawab tes pilihan ganda pada pretes dan
hasil wawancara singkat dapat
dideskripsikan pemicu terjadinya
miskonsepsi pada topik Gaya, Usaha dan
Energi. Pertama, 83% peserta didik pada
kelas eksperimen dan 90% pada kelas kontrol
menyatakan tidak ada gaya yang bekerja
pada benda diam. Pada umumnya mereka
beralasan bahwa jika tidak ada resultan gaya
yang bekerja pada suatu benda, maka
menurut hukum I Newton benda akan diam
atau bergerak lurus beraturan. Pada hal jika
digambarkan gaya-gaya yang bekerja pada
benda diam akan teramati gaya berat dan
gaya normal yang besarnya sama namun
berlawanan arah.

Kedua, 87% peserta didik pada kelas
eksperimen dan 83% pada kelas kontrol
menyatakan tidak ada gaya gesekan yang
bekerja pada benda diam di atas bidang
miring. Pada umumnya mereka beralasan
bahwa hanya gaya berat dan gaya normal
yang bekerja pada benda dengan resultan
gaya sama dengan nol. Mereka tidak dapat
membedakan gaya normal pada bidang
horizontal dan gaya normal pada bidang
miring. Pada hal jika digambarkan gaya-gaya
yang bekerja pada benda di atas bidang
miring akan didapatkan gaya berat arah ke
bawah, gaya normal tegak lurus pada
permukaan bidang miring, dan gaya gesekan
arah ke atas sejajar permukaan bidang
miring.

Ketiga, 93% peserta didik pada kelas
eksperimen dan 90% pada kelas kontrol
menyatakan bahwa benda yang diam di atas

lantai kasar yang dihubungkan oleh beban
yang tergantung dengan melalui katrol akan
bergerak lurus beraturan. Pada umumnya
mereka beralasan bahwa pengaruh tarikan
beban menyebakan yang diam di atas lantai
kasar akan bergerak dengan kecepatan
konstan. Pada hal jika digambarkan gaya-
gaya yang bekerja pada benda yang bergerak
di atas laintai kasar akan didapat resultan
gaya tidak sama dengan nol (hukum II
Newton) atau benda di atas lantai bergerak
dengan percepatan konstan.

Keempat, 80% peserta didik pada kelas
eksperimen dan 87% pada kelas kontrol
menyatakan pasangan gaya aksi-reaksi pada
bandul matematis yang tergantung diam
dengan tali adalah gaya berat sebagai gaya
aksi dan gaya tarik tali terhadap banduk
sebagai gaya reaksi. Pada umumnya mereka
mengetahui bahwa gaya aksi-reaksi adalah
dua gaya yang besarnya sama tetapi
berlawanan arah, namun tidak memahami
konsep (kata kunci) hukum III Newton, yaitu
gaya aksi-reaksi bekerja dua buah benda
yang saling bersentuhan maupun yang tidak
bersentuhan. Pada hal jika digambarkan akan
terjawab bahwa gaya aksi adalah yang
bekerja pada tempat gantungan (benda-2)
dengan arah ke bawah dan gaya rekasi
adalah gaya yang bekerja pada bandul
(benda-1).

Kelima, 80% peserta didik pada kelas
eksperimen dan 90% pada kelas kontrol
menyatakan Amir melakukan usaha terhadap
tas berisi laptop yan massanya 5 kg dan
menjinjingnya sejauh 100 meter. Pada
umumnya mereka beralasan bahwa usaha
ditentukan oleh gaya sebesar 50 newton dan
perpindahan sejauh 100 meter. Pada hal jika
dicermati, maka gaya angkat tas berisi laptop
50 newton arah ke atas, sementara Amir
berpindah sejauh 100

meter ke depan sehingga arah gaya dan
arah perpindahan membentuk sudut 90° dan
cos 90° = 0. Dengan demikian, Amir tidak
melakukan usaha terhadap kasus ini.

Keenam, 70% peserta didik pada kelas
eksperimen dan 60% pada kelas kontrol
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menyatakan energi kinetik beberapa benda
bermassa sama yang dilepas dari ketinggian
berbeda di atas permukaan tanah adalah
sama dengan arah ke bawah. Pada umumnya
mereka beralasan bahwa dengan massa
benda sama dan menyentuh tanah dengan
kecepatan sama, maka energi kinetiknya
sama. Pada hal jika dicermati, benda dilepas
dari ketinggian yang berbeda-beda akan
menyentuh tanah dengan kecepatan yang
berbeda pula sehingga energi kinetiknya juga
berbeda.

Ketujuh, 57% peserta didik pada kelas
eksperimen dan 53% pada kelas kontrol
menyatakan untuk massa dan ketinggian
benda yang sama, energi potensial benda
yang diangkat vertikal ke atas lebih kecil dari
energi potensial benda yang diangkat ke atas
melalui bidang miring. Pada umumnya
mereka beralasan bahwa benda yang
diangkat vertikal ke atas menempuh lintasan
lebih kecil daripada benda yang diangkat ke
atas melalui bidang miring. Pada hal jika
dicermati, energi potensial benda ditentukan
oleh massa, ketinggian (bukan panjang
lintasan), dan percepatan gravitasi.

Paparan tentang temuan-temuan
miskonsepsi pada topik Gaya, Usaha dan
Energi tersebut di atas bersifat verifikasi atau
pembuktian ulang terhadap beberapa hasil
penelitian di Indonesia seperti yang
diungkap oleh peneliti Sunarno (1998), van
den Berg (1991), Suparno (2005). Temuan
penelitian Sunarno (1998) mengungkap
bahwa miskonsepsi dinamika sebagian
mudah direduksi dengan model lembaran
teori dan sebagian lagi mudah direduksi
dengan model animasi simulasi.

Setelah proses pembelajaran, profil
peserta didik miskonsepsi (Mis), tidak paham
konsep (TPK), dan paham konsep (PK) pada
materi gaya, usaha dan energi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase miskonsepsi, tidak
paham konsep, paham konsep pasca
perlakuan

Paparan Gambar 2 menunjukkan
bahwa profil persentase peserta didik yang
memahami konsep dengan benar untuk kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol pada materi gaya, usaha dan energi.
Penerapan pembelajaran dengan media
pembelajaran smartphone maupun
pembelajaran konvensional masing-masing
mampu meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik secara klasikal pada topik Gaya,
Usaha dan Energi di atas kriteria ketuntasan
minimal,  75%. Model  pembelajaran
konvensional juga mampu meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik melalui
metode dan skenario pembelajaran yang
tepat sesuai karakteristik peserta didik dan
materi. Akan tetapi penerapan media
pembelajaran semartphone lebih unggul
dalam meminimalkan terjadinya miskonsepsi
pada topik Gaya, Usaha dan Energi daripada
model pembelajaran konvensional yang
ditandai dengan profil rerata persentase
peserta didik yang mengalami miskonsepsi
untuk kelas eksperimen lebih kecil daripada
kelas kontrol. Temuan ini memperkuat teori
menurut Suparno (2005) bahwa miskonsepsi
hanya dapat dikurangi tetapi tidak dapat
dihapus  seluruhnya  dengan  model
pembelajaran  tertentu. Hasil penelitian
Mursalin (2013) yang menyatakan bahwa
model simulasi PhET berbantuan lembar
kerja dapat digunakan untuk meremediasi
dan meminimalkan miskonsepsi mahasiswa
calon guru fisika pada topik rangkaian listrik;
dan Sutopo (2016) menyatakan bahwa
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kegagalan siswa dalam  memecahkan
persoalan konseptual gelombang mekanik
karena mengalami miskonsepsi.

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian eksperimen ini
terdapat perbedaan
pemahaman peserta didik pada penerapan
model pembelajaran smartphone yang
dilakukan dengan model pembelajaran
blended  (online-offline) dengan  model
pembelajaran konvensional (offline). Model
pembelajaran smartphone yang dilakukan
dengan model pembelajaran blended mampu

menunjukkan

meningkatkan pemahaman konsep dan
miskonsepsi siswa.
Direkomendasikan untuk dapat
diimplementasikan pada  pembelajaran
fisika topik lain dalam upaya

meminimalkan

meminimalkan  terjadinya = miskonsepsi
peserta didik, dan dilakukan penelitian
lebih lanjut sebagai upaya untuk menguji
konsistensi hasil-hasil temuan penelitian
sebelumnya sekaligus untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.
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